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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dampak perubahan organisasi terhadap kinerja karyawan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa perubahan organisasi memiliki dampak signifikan terhadap kinerja karyawan. Perubahan organisasi
dapat mempengaruhi kinerja karyawan secara positif maupun negatif, tergantung pada bagaimana perubahan tersebut
dikelola dan diimplementasikan. Faktor-faktor seperti manajemen konflik, budaya organisasi, dan kemampuan adaptasi
karyawan juga mempengaruhi kinerja karyawan dalam konteks perubahan organisasi. Oleh karena itu, penting bagi
organisasi untuk mempertimbangkan dampak perubahan organisasi terhadap kinerja karyawan dan mengembangkan strategi
untuk mengelola perubahan tersebut secara efektif.

Kata Kunci: Kinerja Karyawan, Dampak Perubahan, Etika kerja

PENDAHULUAN

Perubahan organisasi merupakan suatu hal yang tidak dapat dihindari dalam dunia bisnis yang dinamis
dan kompetitif. Globalisasi, perkembangan teknologi, serta perubahan preferensi konsumen menuntut
organisasi untuk terus beradaptasi agar dapat bertahan dan berkembang. Dalam beberapa dekade
terakhir, banyak organisasi telah mengalami perubahan besar-besaran, seperti restrukturisasi,
penggabungan, akuisisi, serta adopsi teknologi baru dan penyesuaian proses bisnis. Perubahan-
perubahan ini sering kali dilakukan untuk meningkatkan efisiensi, memperluas pasar, atau menyesuaikan
diri dengan regulasi dan tuntutan lingkungan eksternal yang terus berubah.

Namun, perubahan organisasi tidak hanya berdampak pada struktur dan operasional perusahaan, tetapi
juga memberikan pengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Dampak yang dirasakan karyawan
bisa sangat beragam, mulai dari munculnya stres akibat ketidakpastian, kecemasan terhadap perubahan
peran atau tanggung jawab, hingga penurunan motivasi dan produktivitas. Karyawan merupakan aset
penting dalam organisasi, karena keberhasilan organisasi dalam mencapai tujuannya sangat bergantung
pada kinerja dan komitmen para karyawannya. Oleh karena itu, memahami bagaimana perubahan
organisasi mempengaruhi kinerja karyawan menjadi sangat krusial bagi manajemen.

Penelitian mengenai dampak perubahan organisasi terhadap kinerja karyawan telah banyak dilakukan
oleh para ahli. Armenakis dan Bediian (1999) mengidentifikasi bahwa perubahan organisasi dapat
mempengaruhi kinerja karyawan melalui beberapa mekanisme utama, seperti perubahan struktur
organisasi, proses bisnis, dan budaya organisasi. Misalnya, perubahan struktur dapat menyebabkan
pergeseran peran dan tanggung jawab, yang jika tidak dikelola dengan baik dapat menimbulkan
kebingungan dan resistensi di kalangan karyawan. Demikian pula, perubahan proses bisnis dapat
menuntut karyawan untuk mempelajari keterampilan baru atau menyesuaikan cara kerja mereka, yang
dapat menjadi sumber tekanan tersendiri.

Selain itu, perubahan budaya organisasi, seperti pergeseran nilai-nilai inti atau norma kerja, juga dapat
mempengaruhi tingkat kenyamanan dan keterlibatan karyawan. Jika karyawan merasa tidak sejalan
dengan budaya baru yang dibawa oleh perubahan, mereka mungkin mengalami penurunan motivasi dan
loyalitas terhadap organisasi. Penelitian Kotter (2007) juga menegaskan bahwa perubahan organisasi
dapat menimbulkan stres, kecemasan, dan penurunan motivasi, terutama jika perubahan tersebut tidak
dikomunikasikan dengan baik atau tidak melibatkan partisipasi aktif dari karyawan.
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Namun demikian, dampak negatif dari perubahan organisasi sebenarnya dapat diminimalisir jika
organisasi mampu mengelola proses perubahan dengan efektif. Beberapa strategi yang dapat diterapkan
antara lain adalah dengan mengembangkan rencana perubahan yang terstruktur, membangun komunikasi
yang terbuka dan transparan, serta memberikan dukungan yang memadai kepada karyawan selama masa
transisi. Komunikasi yang efektif sangat penting untuk mengurangi ketidakpastian dan memberikan
kejelasan mengenai arah dan tujuan perubahan. Selain itu, pelatihan dan pengembangan keterampilan
juga dapat membantu karyawan untuk beradaptasi dengan tuntutan baru yang muncul akibat perubahan.

Lebih jauh lagi, organisasi perlu menciptakan lingkungan kerja yang suportif, di mana karyawan merasa
didengar dan dihargai pendapatnya. Melibatkan karyawan dalam proses pengambilan keputusan terkait
perubahan dapat meningkatkan rasa memiliki (sense of ownership) dan komitmen terhadap keberhasilan
perubahan itu sendiri. Dukungan dari atasan dan rekan kerja juga terbukti dapat mengurangi tingkat stres
dan meningkatkan motivasi karyawan selama masa perubahan.

Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis secara mendalam dampak perubahan
organisasi terhadap kinerja karyawan serta mengidentifikasi strategi-strategi yang efektif dalam
mengelola dampak tersebut. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi pada pemahaman
tentang bagaimana perubahan organisasi mempengaruhi kinerja karyawan dan bagaimana organisasi
dapat mengelola dampak tersebut untuk meningkatkan kinerja karyawan secara berkelanjutan.

Dengan memahami dinamika perubahan organisasi dan dampaknya terhadap kinerja karyawan,
organisasi dapat mengembangkan strategi manajemen perubahan yang lebih efektif. Hal ini tidak hanya
membantu mempertahankan kinerja karyawan yang tinggi selama masa perubahan, namun juga dapat
meningkatkan kemampuan organisasi untuk bersaing dan beradaptasi dalam lingkungan bisnis yang
selalu berubah. Pada akhirnya, keberhasilan dalam mengelola perubahan organisasi akan menjadi salah
satu kunci utama bagi organisasi untuk mencapai keunggulan kompetitif dan pertumbuhan jangka
panjang.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode studi pustaka (Library Research), yang melibatkan kajian
berbagai buku referensi dan temuan penelitian sebelumnya yang relevan untuk membangun landasan teori
mengenai masalah yang diteliti. Dengan adanya referensi, individu dapat lebih mudah menemukan
sumber buku yang digunakan dalam penelitian. Kajian pustaka sangat penting bagi peneliti maupun
pembaca karena dapat menunjukkan kualitas penelitian ilmiah. Dengan demikian, akan lebih mudah
untuk memahami seberapa luas dan mendalam teori yang diterapkan untuk menyelesaikan masalah. Salah
satu ciri khas studi pustaka adalah bahwa penulis cenderung menganalisis teks atau data numerik secara
langsung, alih-alih memiliki pengetahuan langsung dari lapangan. Studi perpustakaan bertujuan untuk
mengumpulkan data penelitian dengan memanfaatkan sumber-sumber yang tersedia di perpustakaan.

RESULT AND DISCUSSION
Pengaruh Perubahan organisasi terhadap Kinerja Karyawan.
Menurut Winardi (2005: 2) bahwa perubahan organisasi adalah tindakan beralihnya sesuatu
organisasi dari kondisi yang berlaku kini menuju ke kondisi masa yang akan datang menurut yang
diinginkan guna meningkatkan efektivitasnya. (Kahar and Ultara 2020) Indikator  Perubahan
Organisasi Menurut Robbins (2006:217) dalam Rahardian (2013,18), perubahan dapat dikelompokan
beberapa katagori: (M Nurlina 2020)

1.Struktur mencangkup pembulatan perubahan dalam dalam hubungan wewenang, rancang ulang
pekerjaan, tau variabel struktural serupa. Struktur organisasi didefinisikan sebagai tugas-tugas
yang secara formal dibagi-bagi, dikelompokkan, dan dikoordinasi. Perubahan dapat dilakukan
dengan mengubah satu atau lebih unsur utama dalam desain suatu organisasi.
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2.Penerapan sistem informasi manajemen merupakan salah satu contoh nyata dari transformasi digital
yang terjadi dalam sebuah organisasi. Transformasi ini menggantikan cara kerja yang sebelumnya
dilakukan secara manual dengan menggunakan teknologi digital. Dengan adanya sistem informasi
manajemen, proses-proses kerja yang sebelumnya memakan waktu lama dan rentan kesalahan menjadi
lebih cepat, efisien, dan akurat. Hal ini tidak hanya mempermudah pekerjaan karyawan, tetapi juga
memungkinkan mereka untuk fokus pada tugas-tugas yang lebih strategis dan bernilai tambah, sehingga
secara langsung meningkatkan kinerja mereka. Transformasi digital melalui penerapan sistem informasi
manajemen ini sejalan dengan perubahan teknologi yang mencakup modifikasi dalam cara kerja,
metode, serta peralatan yang digunakan. Perubahan teknologi biasanya melibatkan pengenalan
peralatan, alat, atau metode baru, termasuk otomatisasi dan komputerisasi. Dengan demikian, organisasi
tidak hanya beradaptasi terhadap perkembangan zaman, tetapi juga meningkatkan daya saingnya melalui
pemanfaatan teknologi secara optimal dalam setiap aspek operasionalnya.

3. Setelah sistem informasi manajemen diterapkan, langkah penting berikutnya adalah memberikan
sosialisasi dan pelatihan kepada seluruh karyawan yang akan menggunakan sistem tersebut. Dengan
pelatihan yang tepat, karyawan dapat memahami cara kerja sistem baru dengan baik dan mampu
mengoperasikannya secara efektif. Hal ini memungkinkan mereka untuk menghasilkan laporan
keuangan yang lebih akuntabel dan transparan. Selain itu, kemampuan karyawan dalam mengelola data
secara tepat dan cepat juga meningkatkan kepercayaan dari para pemangku kepentingan, seperti
pelanggan, mitra, dan masyarakat luas, terhadap kredibilitas dan profesionalisme organisasi.

4. Perubahan organisasi yang sukses tidak hanya bergantung pada penerapan teknologi baru, tetapi juga
pada proses pendukung yang melibatkan seluruh pihak terkait. Proses ini meliputi sosialisasi, pelatihan,
dan pendampingan secara berkelanjutan selama periode tertentu. Melalui tahapan ini, karyawan tidak
hanya diberi informasi, tetapi juga didampingi secara langsung agar dapat mengatasi kesulitan yang
muncul selama adaptasi. Pendekatan ini menekankan pentingnya pengembangan kompetensi sumber
daya manusia agar mereka siap menghadapi perubahan dan dapat memaksimalkan manfaat dari sistem
baru yang diterapkan.

5. Keberhasilan implementasi sistem informasi manajemen sangat dipengaruhi oleh beberapa faktor
pendukung. Faktor utama adalah ketersediaan sumber daya manusia yang kompeten dan memiliki
motivasi tinggi untuk belajar hal baru. Selain itu, infrastruktur pendukung seperti jaringan internet yang
stabil dan cepat juga sangat penting agar sistem dapat berjalan tanpa kendala teknis. Sosialisasi dan
pelatihan yang efektif juga menjadi faktor kunci agar karyawan dapat memahami dan menggunakan
sistem dengan baik. Namun, tidak jarang terdapat hambatan, seperti keterbatasan jumlah tenaga ahli di
bidang tertentu, misalnya akuntansi atau teknologi informasi, yang dapat memperlambat proses adaptasi
dan implementasi sistem. Oleh karena itu, organisasi perlu mengidentifikasi dan mengatasi hambatan ini
agar perubahan dapat berjalan dengan lancar dan optimal.

6. Setelah sistem informasi manajemen diterapkan dan karyawan berhasil menguasainya, terjadi
peningkatan signifikan dalam efektivitas kerja mereka. Karyawan menjadi lebih mandiri dalam
menjalankan tugas-tugas administratif dan pelaporan, sehingga mengurangi ketergantungan pada proses
manual yang lambat dan rawan kesalahan. Dengan kemampuan menggunakan sistem secara optimal,
karyawan dapat memberikan pelayanan yang lebih cepat, akurat, dan profesional kepada masyarakat
atau pelanggan. Hal ini tidak hanya meningkatkan produktivitas individu, tetapi juga berkontribusi pada
pencapaian tujuan organisasi secara keseluruhan.

7. Penataan fisik dalam lingkungan kerja merupakan salah satu bentuk nyata dari perubahan organisasi
yang berdampak langsung terhadap kinerja karyawan. Perubahan ini mencakup pengaturan ulang tata
letak ruang kerja dengan tujuan menciptakan suasana kerja yang lebih produktif, kolaboratif, dan
nyaman. Misalnya, penerapan konsep desain kantor terbuka (open space), di mana dinding dan sekat-
sekat antar meja kerja dihilangkan, memungkinkan karyawan berinteraksi dengan lebih mudah dan
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cepat. Hal ini mendorong komunikasi yang lebih terbuka, kerja tim yang lebih erat, dan penyelesaian
tugas yang lebih efisien.

Selain perubahan tata letak, organisasi juga dapat menyesuaikan elemen-elemen fisik lain di
tempat kerja, seperti pencahayaan, suhu ruangan, tingkat kebisingan, dan kebersihan area kerja.
Pencahayaan yang cukup dan tepat dapat membantu mengurangi kelelahan mata, sementara suhu yang
nyaman dapat meningkatkan fokus dan semangat kerja. Kebisingan yang terkontrol serta area kerja yang
bersih dan tertata juga menciptakan lingkungan yang kondusif bagi produktivitas dan kesejahteraan
mental karyawan.

Desain interior, termasuk pemilihan perabot, dekorasi, dan warna, turut memengaruhi suasana
psikologis karyawan. Warna-warna tertentu dapat menstimulasi kreativitas atau menciptakan rasa
tenang, sementara desain yang menarik dan ergonomis mendukung kenyamanan kerja dalam jangka
panjang. Semua bentuk penataan fisik ini, sebagai bagian dari perubahan organisasi, pada akhirnya
berkontribusi pada peningkatan kinerja karyawan. Dengan lingkungan kerja yang mendukung secara
fisik dan psikologis, karyawan merasa lebih dihargai, termotivasi, dan mampu bekerja secara lebih
efektif (Azizah, J. N., & Prahiawan, W., 2024). Oleh karena itu, perubahan organisasi yang mencakup
aspek fisik tidak hanya soal estetika atau efisiensi ruang, tetapi merupakan strategi penting dalam
menciptakan budaya kerja yang sehat dan produktif.

8. Pegawai mengacu pada perubahan dalam sikap, keterampilan, pengharapan, persepsi, dan
atau perilaku karyawan. Perubahan individu ada untuk membantu individu dan kelompok dalam
organisasi itu untuk bekerja sama secara lebih efektif. Untuk meningkatkan Kinerja Karyawan
dengan = memperhatikan Perubahan Organisasi, maka yang harus dilakulkan oleh manjemen adalah
hasil kerja, dimana sesuai dengan wewenang dan tanggung jawab (pabunda,2008). Perubahan
organisasi berpengaruh  terhadap Kinerja Karyawan, apabila Perubahan organisasi di persepsikan
baik oleh pelanggan / konsumen maka ini akan dapat meningkatkan kualitas Istilah kinerja juga
digunakan untuk mengukur kondisi karyawan secara individu disebuah organisasi atau perusahaan.
Melalui valulasi terhadap kinerjanya, setiap karyawan akan dapat ditentukan kualitasnya
apakah sedang, tinggi, atau sangat tinggi . Pengukuran kinerja karyawan ini sangat penting
khususnya untuk menentukan kebijakan organisasi atau perusahaan kedepan dalam rangka
menghadapi  persaingan usaha. Dalam era knowledge economy saat ini, membangun kinerja
perusahaan tidak ada cara lain kecuali melaluli pembangunan kinerja karyawan yang dilakulkan
secara berkelanjutan ( Faisal Amir, 2015).

Perubahan organisasi berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan, ini sejalan dengan penelitian
yang dilakulkan oleh Hal ini tentunya akan memberikan dampak-dampak tertentu bagi pihak
perusahaan ataupun karyawannya, baik positif maupun negatif. Untuk dapat belrtahan dan
memenangkan persaingan dalam ekonomi digital para pemain perlu memahami karakteristik dari
konsep yang menjadi landasan karena sangat berbeda dengan ekonomi klasik yang selama ini
dikenal. Tidak jarang bahwa perusahaan harus melakukan transformasi bisnis agar dapat secara
optimal bermain di dalam arena ekonomi digital (Ansori, A., 2016). Hal ini disebabkan karena untuk
mengimplementasikannya, diperukan model bisnis yang sama sekali baru. Bagi perusahaan
baru (strat-up company), untuk terjun kebisnis ini biasanya lelbih mudah dibandingkan dengan
perusahaan yang telah lama berdiri. Statistik menunjukan bahwa sebagian besar perusahaan lama yang
ingin memanfaatkan keberadaan ekonomi digital harus mengadakan perubahaan mendasar pada
proses bisnisnya secara radikal (business processre engineering).: (budi 2018), (salma , 2018),dan
(Rianto , 2020).

9. Kepuasan Kerja, Perubahan dalam organisasi dapat memengaruhi tingkat kepuasan kerja karyawan
secara signifikan. Ketika terjadi perubahan, baik dari segi struktur, sistem, maupun lingkungan kerja,
karyawan cenderung menilai kembali kenyamanan dan keseimbangan yang mereka rasakan selama ini
(Sudaryo, Y., Aribowo, A., & Sofiati, N. A., 2019). Perubahan yang menyangkut rutinitas, tanggung
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jawab baru, atau penyesuaian terhadap cara kerja yang berbeda bisa menimbulkan stres atau rasa tidak
nyaman. Namun, jika perubahan tersebut memberikan nilai tambah, seperti peningkatan fasilitas,
kesempatan pelatihan, atau peluang jenjang karier, hal ini bisa meningkatkan rasa puas karyawan
terhadap pekerjaannya. Oleh karena itu, kepuasan kerja sangat bergantung pada bagaimana perubahan
tersebut diterapkan dan sejauh mana organisasi memperhatikan dampaknya terhadap keseharian
karyawan.

10. Budaya organisasi memainkan peran penting dalam menentukan respons karyawan terhadap
perubahan. Budaya yang terbuka terhadap pembaruan, mendorong kolaborasi, dan menekankan
pentingnya pembelajaran akan mempermudah proses adaptasi. Ketika nilai-nilai organisasi mendukung
komunikasi yang terbuka dan rasa saling percaya, karyawan akan lebih mudah menerima perubahan
sebagai bagian dari pertumbuhan bersama (Yusuf, M., Mutohar, P. M., & Fuadi, 1., 2024).. Sebaliknya,
dalam budaya yang terlalu formal atau tertutup, perubahan bisa dianggap sebagai ancaman, karena
karyawan tidak terbiasa dengan fleksibilitas dan transparansi. Maka dari itu, keberhasilan suatu
perubahan sangat dipengaruhi oleh karakter budaya organisasi yang mendasari interaksi, pengambilan
keputusan, dan cara berpikir seluruh elemen di dalamnya.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil studi pustaka yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa perubahan organisasi
memiliki dampak yang signifikan terhadap kinerja karyawan. Dampak ini bisa bersifat positif maupun
negatif, tergantung pada bagaimana proses perubahan tersebut dikelola dan diimplementasikan dalam
organisasi. Faktor-faktor seperti manajemen konflik, budaya organisasi, kemampuan adaptasi karyawan,
serta dukungan dan pelatihan yang diberikan selama masa transisi sangat memengaruhi keberhasilan
perubahan dan kinerja karyawan (Iswahyudi, M. S., 2023).

Perubahan organisasi yang dikelola dengan baik melalui komunikasi yang efektif, pelatihan,
sosialisasi, serta penataan lingkungan kerja yang mendukung dapat meningkatkan motivasi,
produktivitas, dan kualitas kerja karyawan (Sedarmayanti, S., & Rahadian, N., 2018). Sebaliknya,
perubahan yang tidak terencana atau tidak melibatkan partisipasi karyawan berpotensi menimbulkan
stres, resistensi, dan penurunan kinerja.

Oleh karena itu, organisasi perlu mengembangkan strategi manajemen perubahan yang
terstruktur dan inklusif, memperhatikan kebutuhan dan kesiapan sumber daya manusia, serta
menciptakan lingkungan kerja yang kondusif agar karyawan dapat beradaptasi dan berkontribusi secara
optimal. Dengan pengelolaan perubahan yang efektif, organisasi tidak hanya mampu mempertahankan
kinerja karyawan, tetapi juga meningkatkan daya saing dan pertumbuhan jangka panjang di tengah
dinamika lingkungan bisnis yang terus berubah.
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